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ABSTRAK

Zuhdi Syukron (NIM: 1420411051) Model Kegiatan Outbound untuk
Mengembangkan Keterampilan Sosial Siswa Akselerasi di MAN 2 Ponorogo.
Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam, Program Studi Pendidikan Islam,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini berangkat dari fenomena tingginya budaya apatis di
lingkungan sosial saat ini. Bahkan lingkungan pendidikan yang mestinya menjadi
wadah dalam mengembangkan seluruh potensi siswa mulai kehilangan budaya
kebersamaan dan sama rasa dalam kapasitasnya sebagai teman dalam proses
pembelajaran. Hal ini terjadi karena salah satunya tidak adanya balance antara
kecerdasan intelektual dan kecerdasan sosial, khususnya lembaga pendidikan yang
menerapkan program kelas akselerasi. Oleh karena itu, MA Negeri 2 Ponorogo
dalam hal ini guru bimbingan dan konseling merasa berkewajiban untuk berperan
aktif dalam memberikan solusi, yaitu dalam bentuk pengembangan peserta didik
melalui kegiatan outbound untuk mengembangkan keterampilan sosial yang
menjadi tema penelitian penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan;
(1) Pelaksanaan program kegiatan outbound bagi siswa akselerasi, (2)
Pengembangan keterampilan sosial dalam kegiatan outbound bagi siswa
akselerasi di MAN 2 Ponorogo.

Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kualitatif, dengan
mengambil lokasi di MA Negeri 2 Ponorogo. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, interview, dan dokumentasi. Sedang untuk
menganalisis data, digunakan analisis model Miles dan Huberman, yaitu analisis
model interaktif dengan langkah-langkah; pengumpulan data, data reduction, data
display,dan data verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kegiatan outbound untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo yaitu
dalam persiapan kegiatannya melalui sistem: 1) Perencanaan; a) menetapkan
tujuan,b) Menentukan lokasi, c) menyiapkan alat, dan d) menyiapkan tim
istruktur, 2) pelaksanaan, dalam pelaksanaan kegiatan outbound yang digunakan
berupa simulasi, asah otak, bermain peran, studi kasus dan permainan-permainan
(games), 3) evaluasi, musyawarah antara guru bimbingan dan konseling beserta
kepala madrasah dan ketua program akselerasi mengenai tingkat keberhasilan
program yang dijalankan. Dalam hal pengembangan keterampilan sosial, guru
bimbingan dan konseling menggunakan beberapa metode, yaitu: 1) permainan
kelompok yang sifaatnya fun gemes, 2) kerja kelompok, kegiatan untuk
mensimulasikan kehidupan nyata dalam permainan-permainan, 3) ceramah,
menjelaskan keterkiantan antara kegiatan dengan pengembangan keterampilan
sosial, 4) diskusi, memecahkan masalah yang ada sehingga tujuan dari kegiatan
outbound bisa tercapai.

Kata kunci: Outbound, Keterampilan Sosial.



PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< ba’ B Be
o ta’ T Te
& sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ H Ha (dengan titik bawah)
z kha’ Kh K dan H
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er
J Zai A Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ye
U Sad S Es (dengan titik bawah)
) Dad D De (dengan titik bawah)
b ta’ T Te (dengan titik bawah)
L za’ Z Zet (dengan titik bawah)

2 |skandar Zulkarnain etal, Panduan Penulisan Tesis (Yogyakarta: Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakata, 2008), him. 21.



‘ain ‘ Koma terbalik di atas
Ghain G Ge
s Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
3 Wawu w We
5 ha’ H Ha
¢ Hamzah ‘ Apostof
¢ ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Rangkap Ditulis Rangkap

pliae Ditulis Muta’aqqidin
" Ditulis ‘iddatun
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h.
ia Ditulis Hibbah
o Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya).
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Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah,

maka ditulis dengan h.

;\-;ny\ ZA\Jf

Ditulis

Karamabh al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup (berharokat fathah, kasrah, atau

dommah), maka ditulis dengan “t”.

Bl Ditulis Zakatulfitri
D. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis a
Dommah Ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
alals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis a
JpE Ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis i
NS Ditulis karim
Dommah + wawu mati Ditulis u
s A Ditulis Furud
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSin Ditulis Bainakum
Fathah + wawu mati Ditulis au
Js Ditulis goulun
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dispisahkan

dengan Apostrof.
;v-"dﬁ Ditulis A’antum
=l Ditulis U’iddat
£y Ditulis La’insyakaetum
H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyah
ol 4 Ditulis Al-Qur’an
| Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huru | (el)-nya.

¢ Lol
M‘

Ditulis
Ditulis

As-sama’u

Asy-syamsu

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

LA 93
ded! Jal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furud

Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan kumpulan semua proses yang
memungkinkan seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk
tingkah laku di dalam masyarakat tempat dia hidup.' Pendidikan mempunyai
peranan penting untuk menjamin perkembangan dan keberlangsungan
kehidupan bangsa.

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagaamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa

dan Negara”. 2

Proses pelaksanaan pendidikan itu dilakukan dalam tiga tempat, yaitu
masyarakat, keluarga, dan sekolah. Masyarakat sebagai pemberi masukan
dalam mengembangkan pendidikan, serta berperan membantu menyediakan

sarana dan prasarana belajar. Di samping itu, keluarga sebagai peletak dasar

bagi anak-anak. Keluarga merupakan faktor yang sangat penting dalam

! Anas Salahuddin, Filsafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 18.

2 Tim Citra Umbara, Undang-Undang R.I Nomor. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS
dan Peraturan Pemerintah R.I tahun 2010 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Serta Wajib
Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2012), him. 2-3.



pembentukan watak seseorang.® Selain sebagai sumber pendidikan utama,
keluarga juga sebagai tempat seseorang melakukan interaksi sosial yang
pertama dan nantinya ia mampu berinteraksi dengan baik di lingkungan
masyarakat.

Sedangkan sekolah dalam hal ini berperan sebagai kelanjutan dari
pendidikan keluarga dengan memberi pengetahuan melalui pendidikan
akademis dan non akademis. Lembaga sekolah sebagai instansi formal tidak
hanya berperan dalam mengembangkan kemampuan akademik saja namun
juga kemampuan membangun Kkarakter, sifat-sifat kepemimpinan,
kemampuan kerjasama kelompok, dan keterampilan sosial.

Keterampilan sosial yang dimaksud di atas adalah sebagai
kemampuan individu dalam berinteraksi sosial dengan masyarakat di
lingkungannya dalam rangka memenuhi kebutuhannya untuk dapat diterima
oleh teman sebaya baik sejenis atau lawan jenis agar ia memperoleh rasa
dibutuhkan dan rasa berharga.* Siswa yang menguasai keterampilan sosial,
diharapkan belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma kelompok,
karena keterampilan sosial merupakan salah satu aspek perkembangan yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan siswa untuk memulai dan
memiliki hubungan sosial, baik hubungan di masyarakat atau di lingkungan

sekolah.

¥ Ketut Suarni, Perkembangan Peserta Didik (Singaraja: Modul: Jurusan Bimbingan dan
Konseling, 2006), him. 133.

*Yulia Siska, “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Dan Keterampilan Berbicara Abak Usia Dini”, Jurnal Universitas
Pendidikan Indonesia, Edisi Khusus No. 2, Agustus 2011, him. 32.



Pelaksanaan proses pendidikan di lembaga sekolah berjalan seiring
dengan perkembangan zaman dan waktu. Sekolah diharapkan harus
melakukan pengembangan dan inovasi dalam proses belajar mengajar yang
mampu mengakomodasi dan mengangkat serta mempercepat tujuan utama
pendidikan. Semakin berkembang pesatnya pengetahuan masyarakat, sekolah
juga dituntut untuk melakukan proses belajar mengajar yang cepat juga, salah
satu upaya yang dilakukan adalah pendidikan kelas akselerasi.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akselerasi diartikan sebagai
proses mempercepat atau peningkatan kecepatan.® Menteri Pendidikan
Nasional mencanangkan program percepatan belajar atau lebih dikenal
dengan akselerasi pada tahun 2000 untuk jenjang Pendidiakan SD, SMP, dan
SMA. Hingga pada tahun pelajaran 2001/2002 Direktorat Pendidikan Luar
Biasa menetapkan kebijakan untuk mensosialisasikan program akselerasi
tersebut pada sekolah-sekolah di beberapa provinsi di Indonesia.®

Program akselerasi merupakan program pendidikan dengan layanan
khusus bagi peserta didik yang mempunyai kecerdasan dan bakat akademik
istimewa. Program ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
melakukan pendidikan dengan waktu relatif lebih cepat.” Dalam penerapan

pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang mempunyai potensi

> Meity Taqdir, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar (Jakarta: Badan pengembangan
dan pembinaan Bahasa, 2011), him. 11.

®Munawir Yusuf, “Studi Efektivitas Program Akselerasi di SMU Surakarta”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional, Vol. 16, Edisi Khusus 1, Juni 2010, him. 2.

"T. Rusman Nulhakim, “Program Akselerasi Bagi Siswa Berbakat Akademik”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Nasional, Jakarta No. 074, Tahun ke-15, Juli 2008), him. 929.



kecerdasan dan bakat istimewa untuk tingkat SMA/MA diatur dengan
keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 0489/U/1992, seperti
dinyatkan dalam pasal 16, yaitu:

(1) siswa yang memiliki bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa

dapat menyelesaikan program belajar lebih awal dari waktu yang

ditetapkan dengan ketentuan telah mengikuti pendidikan di SMU

sekurang-kurangnya 2 tahun, (2) pelaksanaan ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam ayat 1 ditetapkan oleh Direktur Jenderal .®

Akselerasi sebagai kemajuan pada program pengajaran dengan waktu
yang lebih cepat atau usia lebih muda dari usia konvensional. Dengan begitu
dapat diartikan bahwa dalam program akselerasi siswa akan memperoleh
materi lebih cepat dibanding dengan siswa lainnya di program regular.®
Tujuan khusus adanya program pendidikan akselerasi adalah untuk
mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar dapat mencapai prestasi
secara optimal sesuai dengan tujuan dan dapat bermanfaat bagi masyarakat
serta Negara. Tanpa pendidikan khusus yang terprogram, seorang anak tidak
akan bisa mengembangkan bakat-bakat intelektualnya secara baik dan
optimal.*°
Kebijakan akselerasi tercantum dalam Undang-Undang Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab IV bagian kesatu pasal 5 ayat

4 yang berbunyi:

® Dekdiknas, Pedoman Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar, (Jakarta:
Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2001), him. 5.

° Tri Rejeki Andayani, “Penyesuaian Sosial Siswa Akselerasi Ditinjau dari Konsep Diri
dan Membuka Diri”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Badan Penelitian dan Pengembangan
Kementerian Pendidikan Nasional Jakarta, vol. 16 Edisi Khusus 1, Juni 2010, him. 15.

19 Sutratinah Tirtonegoro, Anak Supernormal dan Program Pendidikannya (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 102-103.



“Warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
berhak memperoleh pendidikan khusus”. Dipaparkan lebih lanjut
pada Bab V pasal 12 ayat 1 bahwa, “Setiap peserta didik pada setiap
satuan pendidikan berhak: di antaranya huruf (b) mendapat pelayanan
sesuai bakat, minat, dan kemampuannya; huruf (f) menyelesaikan
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing
dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.**

Dari penjabaran di atas, seakan kebijakan dari program pendidikan
khusus bagi anak supernormal atau program percepatan belajar (akselerasi),
bahwa arah yang ingin dicapai di sana hanya mengarah pada aspek
intelektualnya saja. Mencetak anak-anak dengan kecerdasan unggul hingga
menjadi seorang ahli di bidangnya memang tidak salah, hanya saja aspek
moral dan sosial dari anak jangan sampai diabaikan. Karena pada faktanya,
sekarang ini dengan mudah kita dapat menyaksikan banyaknya orang cerdas
dan berpendidikan tinggi melakukan tindak kejahatan (kekerasan dalam
rumah tangga, tawuran antar kampung, perkelahian antar pelajar atau
mahsiswa, bentrok antar kelompok politik, etnik atau agama) yang tidak
seharusnya dilakukan oleh kaum atau orang-orang berpendidikan.

Menurut peneliti salah satu penyebab penyimpangan tersebut karena
tumpulnya keterampilan sosial, yang semestinya ditanamkan kepada semua
peserta didik dalam semua program pendidikan yang mereka laksanakan, tak
terkecuali peserta didik akselerasi. Tri Susanti dalam ejurnal Konseling
Gusjigang tahun 2015 menjelaskan bahwa hasil penelitian yang dilakukan
oleh beberapa ahli terhadap kecerdasan emosi anak-anak akselerasi

ditemukan bahwa kecerdasan emosional anak-anak berbakat akselerasi

1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sitem Pendidikan Nasional.



memiliki tingkat kecerdasan yang rendah. Tidak hanya itu, kelemahan utama
program akselerasi juga menyangkut penyesuaian sosial siswa yang
selanjutnnya berdampak negatif pada perkembangan sosial siswa.*?

Di samping itu, penyelenggaraan pendidikan yang dilaksanakan di
Indonesia dari masa ke masa lebih banyak bersifat klasikal ataupun masal,
yaitu berorientasi pada kuantitas untuk dapat melayani sebanyak-banyaknya
jumlah siswa. Sistem seperti ini berimplikasi pada tidak terakomodasinya
kebutuhan individual siswa di luar kelompok siswa normal/kelompok
berintelektual tinggi,™ yang salah satunya adalah kebutuhan pengembangan
keterampilan sosial.

Dalam hubungannya dengan keterampilan sosial, manusia sebagai
makhluk individu dan sosial dikehidupan sehari-harinya senantiasa
berinteraksi antara manusia satu dengan lainnya. Sebagai makhluk individual
manusia mempunyai dorongan, motif-motif, kebutuhan-kebutuhan, dan
karakteristik pribadi lainnya yang khas dalam situasi hubungan interpersonal.
Selanjutnya sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai dorongan untuk
saling berhubungan dengan orang lain atau hubungan antarpersonal.*

Faktor lain pengaruh modernisasi yang ditandai dengan kemajuan

teknologi menjadikan manusia kurang bersosialisasi dengan sesamanya.

12 Tri Susanti, “Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok pada Siswa Cerdas Istimewa
di SMA Negeri Kota Yogyakarta”, GUSJIGANG: Jurnal Konseling, Vol. 1 No. 1 Tahun 2015
ISSN 2460-1187, him. 2.

3 Fatimah Saguni & Sagir M. Amin, “Hubungan Penyesuaian Diri, Dukungan Sosial
Teman Sebaya dan Self Regulation Terhadap Motivasi Siswa Kelas Akselerasi SMP Negeri 1
Palu”, ISTIQRA: Jurnal Penelitian IImiah, Vol. 2, No. 1 Januari-Juni 2014, him. 199.

4 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiris Aplikatif
(Jakarta: Prenada Media Group: 2010), him. 173.



Sehingga kebutuhan manusia akan lingkungannya saat ini secara perlahan
mulai tergantikan dengan mesin berteknologi tinggi seperti computer,
handphone dan robot. Hal ini mengakibatkan manusia lebih sering
berkomunikasi dengan mesin dibandingkan dengan manusia. Jika hal ini
dibiarkan, maka bukan tidak mungkin keterampilan sosial manusia akan
hilang.

Padahal setiap manusia dituntut mampu berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan mampu menampilkan diri untuk mengatasi segala
permasalahan yang timbul dari aturan atau norma yang berlaku. Oleh karena
itu, setiap individu dituntut untuk menguasai keterampilan-ketrampilan sosial
dan kemampuan penyesuaian diri terhadap lingkungan sekitarnya.
Keterampilan sosial semakin penting ketika seorang anak sudah memasuki
dunia pergaulan yang lebih luas di mana pengaruh teman-teman dan
lingkungan sosial akan sangat menentukan.*

Keterampilan sosial merupakan interaksi atau hubungan sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan

kelompok manusia. *°

Keterampilan-keterampilan sosial itu meliputi
kemampuan berkomunikasi, menjalin hubungan dengan orang lain,
menghargai diri sendiri dan orang lain, menerima pendapat atau keluhan dari

orang lain, memberi atau menerima umpan balik, memberi atau menerima

kritikan, bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, dan lain

™ Ibid., him. 159.
16 petersen L, Bagaiman Memotivasi Anak Belajar Stop and Think Learning, Alih
Bahasa: Ismail Isdito (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), him. 36.



sebagainya. Apabila keterampilan sosial dapat dikuasai oleh siswa, maka
siswa akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada salah satu siswa
akselerasi di MA Negeri 2 Ponorogo mengenai keterampilan sosial, siswa
tersebut menyebutkan bahwa pergaulan hubungan siswa sangat baik, sehat,
dan sangat bersahabat baik itu yang berhubungan antar siswa maupun antar
kelompok siswa. Tidak itu saja, di sini siswa sangat menghargai satu dengan
yang lainnya dan nilai sesama manusia. Bahkan di sini siswa akselerasi juga
diberi kesempatan yang sama seperti siswa reguler lainnya yaitu untuk
mengikuti ekstrakurikuler dalam mengembangkan diri.*’

Dari hasil wawancara di atas jelas bahwa keterampilan sosial siswa di
MA Negeri 2 Ponorogo berjalan dengan baik. Hal itu bisa terjadi karena guru
Bimbingan dan Konseling di MAN 2 Ponorogo menerapkan program
layanan dasar bimbingan kelompok salah satunya menggunakan teknik
kegiatan outbound untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Guru
BK menambahkan bahwa dalam program kegiatan outbound di sini
menyesuaikan jadwal dan bekerja sama dengan ketua program akselerasi di
MAN 2 Ponorogo.*®

Seperti yang disampaikan guru bimbingan dan konseling MAN 2
Ponorogo di atas, yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok

untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa yaitu melalui kegiatan

" Hasil wawancara dengan salah satu siswa Program Akselerasi di MA Negeri 2
Ponorogo, 29 September 2015, Jam 09.30 WIB.

'8 Hasil wawancara dengan Ning Rumantiningsih (Guru BK Program Akselersi di MA
Negeri 2 Ponorogo), 28 September 2015, Jam 10.00 WIB.



outbound. Outbound adalah kegiatan menyenangkan dan penuh tantangan.
Bentuk kegiatannya berupa simulasi kehidupan melalui permainan-
permainan yang kreatif, rekreatif, dan edukatif, baik secara individual
maupun kelompok dengan tujuan pengembangan diri  (personal
development), maupun kelompok (team development). Kegiatan outbound
menggunakan pendekatan belajar experiental learning karena pengalaman
langsung membuat siswa mudah menyerap pengetahuan yang anak alami
sendiri. Melakukan kegiatan outbound membantu mengekspresikan diri dan
emosi siswa, membantu dalam sosialisasi lingkungan sekitar siswa, serta
membantu siswa mencari pengalaman secara langsung.*

Peneliti mencoba merancang suatu program yaitu masalah pribadi
pada siswa akselerasi Madrasah Aliyah yang menyangkut tentang
pengembangan keterampilan sosial melalui kegiatan outbound dalam
bimbingan kelompok. Meski tidak berorientasi pada tujuan tertentu, ketua
program akselerasi mempercayai kalau pengembangan keterampilan sosial
melaui kegiatan outbound memiliki kontribusi positif terhadap pertumbuhan
perilaku motorik serta perkembangan sosial peserta didiknya.?

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa termotivasi untuk
mengkaji tentang model layanan bimbingan kelompok yang dapat
menyediakan wadah sekaligus menciptakan iklim bagi peserta didik dalam

mengembangkan seluruh potensi dalam diri mereka (akal, jasmani, dan

¥ Lolang Mariana, “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Dengan Tenik
Oubound untuk Mengurangi Perilaku Agresif Siswa SMK Swasta Kota Semarang”, Jurnal
Bimbingan Konseling, ISSN 2252-6889, VVolume 3 No.2 — Tahun 2014, him.112.

% Hasil wawancara dengan Arif Mardjoko S (Ketua Program Akselerasi di MA Negeri 2
Ponorogo), 29 September 2015, Jam 08.00 WIB.
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rohani) khususnya keterampilan sosial melalui kegiatan outbound. Penelitian
model layanan bimbingan kelompok ini peneliti tuangkan dalam tesis dengan
judul “Model Kegiatan Outbound untuk Mengembangkan Keterampilan
Sosial Siswa Akselerasi di MAN 2 Ponorogo”.
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan program kegiatan outbound bagi siswa akselerasi
di MAN 2 Ponorogo?
2. Bagaimana pengembangan keterampilan sosial dalam kegiatan outbound
bagi siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo?
Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mendiskripsikan pelaksanaan program kegiatan outbound bagi siswa
akselerasi di MAN 2 Ponorogo.
2. Mendiskripsikan pengembangan keterampilan sosial dalam kegiatan
outbound bagi siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo.
Selanjutnya, penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan yang
bersifat teoritis dan praktis, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah berupa
model kegiatan outbound untuk mengembangkan keterampilan sosial

siswa akselerasi yang menunjukkan kekhasan sebuah lembaga
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pendidikan yang dapat diterapkan di sekolah lain sebagai upaya

pemberdayaan peserta didik dalam meningkatkan mutu pendidikan yang

berkarakter sosial.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna sebagai media untuk
memperkaya wawasan keilmuan dan pengalaman tentang model
kegiatan outbound untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa
akselerasi baik di lingkungan sekolah atau di luar lingkungan
sekolah.

b. Bagi lembaga yang diteliti, sebagai informasi penting dan pedoman
pengembangan keterampilan sosial melalui model kegaitan
outbound. Sehingga memungkinkan lembaga pendidikan dapat
mencetak peserta didik yang kreatif dan berinisiatif, yang dapat
menjaga keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan
moral.

c. Bagi peserta didik akselerasi, sebagai pedoman dalam
mengembangkan diri menjadi peserta didik berkarakter sehingga
siap terhadap perkembangan zaman.

D. Kajian Pustaka
Berkenaan dengan tema penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,
tentunya telah ada beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
memiliki relevansi dengan tema penelitian yang dilakukan oleh penulis saat

ini. Beberapa penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:
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Pertama, tesis karya Emmi Kholifah Harahap tahun 2014 tentang
“Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial dalam
Mengembangkan Keterampilan Hubungan Sosial siswa di SMK Negeri 1
Sewon Bantul”. Dari penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa
penerapan dalam layanan bimbingan konseling pribadi soisal dalam
pengembangan hubungan pribadi sosial menggunakan strategi layanan dasar,
layanan responsif, dan perencanaan individual. Pelayanan responsif
dilaksanakan melalui konseling individual dan konseling kelompok, referral
(rujukan atau alih tangan), kolaborasi dengan orang tua, kolaborasi dengan
pihak yang terkait/pihak luar sekolah, bimbingan dengan teman sebaya (peer
guidance/peer facilitation), konferensi kasus, kunjungan rumah, konsultasi.
Perencanaan individual dilaksanakan dengan member materi kepada siswa
dan terakhir adalah dukungan sistem vyang dilaksanakan dengan (1)
pengembangan profesi melalui: in-sevice training, aktif dalam ABKIN,
mengikuti seminar dan lokakarya, mengikuti penataran, atif dalam MGBK,
kelanjutan studi dan yang ke (2) melalui managemen program BK yang
pelaksanaannya disesuaikan kebutuhan. 2

Kedua, Penelitian dalam bentuk tesis yang dilakukan oleh Nur Erlina
Sari tahun 2014 tentang “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Membantu
Menyelesaikan Masalah yang Dihadapi Siswa Akselerasi”. Dari penelitian

tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa masalah yang dihadapi siswa

2 Emmi Kholifah Harahap, “Implementasi Layanan Bimbingan dan Konseling Pribadi
Sosial dalam Mengembangkan Keterampilan Hubungan Sosial siswa di SMK Negeri 1 Sewon
Bantul”, Tesis (Yogayakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014),
him. 197.
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akselerasi dilihat dari sepuluh dimensi diantaranya: (1) Diri pribadi (DPI)
28,00% (2) Waktu senggang (WSG) 24,67% (3) Karir dan kekerjaan (KDP)
24,44% (4) Pendidikan dan pelajaran (PDP) 22,91% (5) Hubungan sosial
(HSO) 19,11% (6) Agama, nilai, dan moral (ANM) 17,33% (7) Jasmani dan
kesehatan (JDK) 12,27% (8) Keadaan dan hubungan dengan keluarga (KHK)
11,47% (9) Hubungan muda-mudi (HMM) 9,33% (10) Ekonomi dan keluarga
(EDK) yang mencapai 5,7%. Jenis masalah yang paling banyak dialami oleh
siswa akselerasi serperti tidak mempunyai waktu luang untuk beristirahat,
merasa tidak siap untuk ujian karena materi pelajaran belum disampaikan
semuanya oleh guru, dan bosen dengan metode pembelajaran ceramah yang
disampaikan oleh guru. Peran guru BK kurang maksimal dilihat dari
banyaknya masalah siswa akselerasi dalam pribadi sosial disebabkan salah
satunya guru BK menganggap siswa akselerasi tidak memiliki masalah yang
cukup serius karena guru BK meyakini siswa akselerasi lebih mandiri
terutama dalam hal belajar.?

Ketiga, penelitian yang dilakukan Alriza Ayu Rinanda pada tahun
2015 dengan judul “Outbound Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas I1X Tahun Ajaran 2014/2015 SMP Muhammadiyah 3
Depok”. Dari penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa metode
outbound yang digunakan adalah berbentuk permainan kelompok melalui
permainan: Kolam lumpur, ketangkasan, water tossed, blind jugle, pipa bojor

dan jalan gaya ulat. Tujuannya adalah sebagai ice breaker (memecah

%2 Nur Erlina Sari, “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Membantu Menyelesaikan
Masalah yang Dihadapi Siswa Akselerasi”, Tesis (Yogayakarta: Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2014), him. 209-210.
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kebekuan), membangun kerja sama kelompok, mambantu siswa untuk lebih
bersemangat, mampu berfikir tentang cara menyelesaikan masalah dengan
baik dan mampu memperbaiki teknik pengembangan diri.*

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Octavia Arlina Shabara pada
tahun 2013 dengan judul “Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan
Keterampilan Soisal Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”. Dari
penelitian tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa bimbingan pribadi sosial
dalam mengembangkan keterampilan sosial siswa terisolir dilaksanakan
dengan beberapa tahapan yaitu 1) Persiapan meliputi menentukan personil,
alat assessment dan indentivikasi siswa juga kategori siswa terisolir 2)
Pelaksanaan meliputi menyusun program penanganan 3) Evaluasi
pelaksanaan dan 4) Tindak lanjut hasil pelaksanaan. Sedangkan metode yang
digunakan dalam bimbingan pribadi sosial yaitu melalui metode langsung dan
tidak langsung.?*

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Suwantin Kusuma Ayu pada
tahun 2014 dengan judul “Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial pada
Anak Autis melaui Terapi Bermain (Studi Terhadap anak Autis di SLB
Khusus Autistik Yayasan Fajar Nugraha Yogyakarta)”. Dari hasil penelitian
tersebut dihasilkan kesimpulan bahwa usaha-usaha yang dilakukan oleh

terapis untuk meningkatkan keterampilan sosial anak autis melalui terapi

2 Alriza Ayu Rinanda, “Outbound Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Kelas IX Tahun Ajaran 2014/2015 SMP Muhammadiyah 3 Depok”, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), him. 93.

* Octavia Arlina Shabara, “Bimbingan Pribadi Sosial dalam Mengembangkan
Keterampilan Soisal Siswa Terisolir di SMP Negeri 5 Banguntapan”, Skripsi (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013), him. 108.
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bermain dilakukan melalui aktivitas olahraga, sosialisasi, we play, dan
kegiatan bermain music. Adapun yang menjadi faktor penghambat usaha
yang dilakukan oleh terapis lebih banyak berasal dari diri anak antara lain
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh anak autis dan minat bakat yang
berbeda-beda. Sedangkan yang menjadi faktor pendukung usaha yang
dilakukan oleh terapis untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak
autis melalui terapi bermain diantaranya sarana prasarana yang lengkap, dan
adanya kesempatan anak autis untuk belajar dimasyarakat.*®

Dari beberapa peneltian di atas, terdapat beberapa perbedaan yang
mendasar dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: penelitian yang
dilakukan Emmi Kholifah Harahap lebih memfokuskan pada layanan
bimbingan dan konseling pribadi sosial. Sedangkan penelitian peneliti saat ini
lebih pada bimbingan kelompok melalui kegiatan outbound. Penelitian yang
dilkukan oleh Nur Erlin Sari yang mengupas tentang peran bimbingan dan
konseling dalam membantu menyelesaikan masalah akselerasi dalam artian
penelitain tersebut hanya membahas perannya bimbingan dan konseling.
Sedangkan dalam penelitian peneliti, menyelesaikan masalah akselerasi
dalam hal ini difokuskan pada keterampilan sosial melalui kegiatan outbound.

Selanjutnya penelitian Alriza Ayu Rinanda tentang outbound sebagai
upaya meningkatkan motivasi. Hal ini tentu saja berbeda dengan penelitian

peneliti, karena peneliti menulis tentang outbound tidak hanya sebagai

 Suwantin Kusuma Ayu, “Upaya Peningkatan Keterampilan Sosial pada Anak Autis
melalui Terapi Bermain (Studi Terhadap anak Autis di SLB Khusus Autistik Yayasan Fajar
Nugraha Yogyakarta)”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2014), him. 100.
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peningkatan motivasi tetapi lebih kepada suatu metode dan cara untuk
mengembangkan keterampialn sosial. Selanjutnya penelitian Octavia Arlina
Shabara, ia meneliti tentang bimbingan pribadi sosial dalam mengembangkan
keterampilan sosial siswa yang mengunakan metode langsung dan tidak
langsung. Kalau dilihat hampir ada kesamaan yaitu untuk mengembangkan
keterampilan sosial akan tetapi penelitian yang penulis lakukan tidak hanya
mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga menawarkan suatu
metodenya yaitu melalui kegiatan outbound.

Sementara penelitian yang dilakukan Suwantin Kusuma Ayu tentang
upaya peningkatan keterampilan sosial, tentu saja berbeda dengan penelitian
penulis, karena penulis memaparkan tentang pengembangan keterampilan
sosial dengan suatu metode kegiatan outbound yang mana di dalamnya
menggunakan pendekatan metode belajar melalui pengalaman (experiential
lerning), sehingga siswa akan lebih mudah menangkap dalam
mengembangkan keterampilan sosial melalui pengalaman langsung tersebut.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukan penulis tentu saja tidak
ingin mengulang seperti penelitian tersebut di atas. Untuk itu, penelitian ini
berupaya membangun landasan yang kuat dengan memaparkan teori
outbound. Selanjutnya penulis menggunakan landasan tersebut untuk
mengkaji  secara mendalam kegiatan outbound tersebut dalam
mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo.

Dengan program ini diharapkan akan terbentuk perkembangan peserta didik
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yang cerdas secara intelektual sekaligus memiliki kemampuan dalam

mengembangkan keterampilan sosial yang berkarakter dan handal.

E. Metode Penelitian

Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.?® Dalam penelitian

ini, untuk memperoleh data yang dibutuhkan penulis menggunakan metode

penelitian sebagai berikut:

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting).?’ Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip Moleong
menjelaskan, metode penelitian kualitatif adalah suatu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati dalam
lingkungan hidup kesehariannya.?®

Metode ini dipakai dalam rangka melihat dan memahami suatu
obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada. Dengan metode kualitatif
ini diharapkan akan terungkap gambaran mengenai realitas sasaran
penelitian, yakni tentang model Kkegiatan outbound untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MAN 2

Ponorogo tanpa terpengaruh oleh pengukuran formalitas.

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 3.

him. 3.

" Ibid., him. 14.
% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
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Dari temuan data di lapangan kemudian dianalisa secara rasional
dengan teori-teori outbound yang telah dikemukakan oleh para pakar,
sehingga akan terlihat hubungan atau bahkan kesenjangan antara tataran
praktis dengan teori-teori tersebut. Hal ini menarik, karena kegiatan
outbound di MAN 2 Ponorogo yang berbeda dengan pola yang biasa
diaplikasikan di madrasah atau sekolah pada umumnya, yaitu untuk
mengembangkan keterampilan sosial pada siswa. Yang tentunya juga
akan dihasilkan sebuah formulasi rumusan pengembangan keterampilan
sosial peserta didik yang berbeda pula.

Tempat Penelitian

Objek penelitian yang penulis pilih adalah di MAN 2 Ponorogo
terkait dengan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok dalam hal ini
sasarannya adalah siswa akselerasi 1 atau Peserta Didik Cerdas Istimewa
1 (PDCI 1) MAN 2 Ponorogo yang memiliki keunikan, yaitu lebih
ditekankan dalam pengembangan keterampilan sosial melalui model
kegiatan outbound yang tentunya jarang dilakukan lembaga pendidikan
pada umumnya.

Sumber Data

Sumber data yang dimaksud adalah asal data penelitian diperoleh.
Pada penelitain ini sumber data yang diperlukan dicari berdasarkan
kesesuaian dengan fokus penelitian. Subyek penelitian ini adalah guru
bimbingan dan konseling dan siswa akselerasi yang ditangani dalam

pengembangan keterampilan sosial melalui kegiatan outbound. Selain
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guru bimbingan dan konseling dan siswa akselerasi, untuk mendukung
data dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa informasi terkait yaitu
kepala madrasah dan ketua program akselerasi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data penelitian, penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Participant Observation
Observasi merupakan teknik pengumpulan data berupa
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena-
fenomena yang diteliti.® Nana Syaodih menjelaskan observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.®
Pada penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipatif
moderat (moderate participation), yakni dalam mengumpulkan data
peneliti berusaha menjaga keseimbangan antara kapasitasnya sebagai
peneliti dan sebagai orang dalam.*! Dengan demikian pengumpulan
data digunakan metode observasi partisipatif dalam beberapa
kegiatan, namun tidak semuanya.
Metode observasi partisipatif ini digunakan untuk menggali

informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi

2% Sytrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi, 2004), him. 151.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Peneletian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 220.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 312.
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objek penelitian. Metode observasi ini ditandai dengan adanya
interaksi sosial secara langsung antara peneliti dengan apa yang
diteliti. Dengan metode ini akan diperoleh data yang berkaitan
dengan situasi umum di MAN 2 Ponorogo.

Dengan teknik observasi partisipatif ini memungkinkan bagi
peneliti untuk mengamati gejala-gejala penelitian secara lebih dekat.
Data yang ingin diperoleh dengan teknik ini adalah mengenai model
kegiatan outbound di MAN 2 Ponorogo yang meliputi aktifitas
pengembangan keterampilan sosial siswa akselerasi.

b. In-dept Interview

In-dept Interview merupakan bentuk komunikasi antara dua
orang yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi
dari seseorang dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan
tertentu. > Senada dengan pengertian tersebut, Andi Prastowo
menjelaskan, in-dept interview merupakan metode pengumpulan
data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab secara lisan
sehingga dibangun makna dalam suatu topik tertentu.*

Metode In-dept Interview ini digunakan untuk mengetahui
informasi secara lebih detail dan mendalam dari informan terkait

dengan  pelaksanaan  model  kegiatan  outbound  dalam

%2 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi
dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 180.

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 220.
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mengembangkan keterampilan sosial di MAN 2 Ponorogo. Adapun
yang menjadi responden adalah guru bimbingan dan konseling, ketua
program akselerasi, dan siswa.
c. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, di samping menggunakan metode
observasi partisipatif dan in-dept interview untuk mendapatkan data
juga digunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan
teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.>
Di antara dokumen yang akan dianalisis untuk didapatkan
datanya adalah: (1) sejarah berdirinya MAN 2 Ponorogo, (2) daftar
guru dan siswa, (3) struktur organisasi, (4) peraturan-peraturan
tertulis, dan data-data lain terkait dengan fokus penelitian. Data-data
dokumentasi ini berfungsi untuk melengkapi dan menguatkan data
yang diperoleh dari wawancara dan observasi.
5. Uji Keabsahan Data
Sebelum melakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaan terhadap keabsahan data-data yang diperoleh. Peneliti
melakukan pemeriksaan keabsahan data yang didasarkan pada kriteria
derajat kepercayaan (credibility). Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan beberapa teknik untuk menguji keabsahan data, yaitu:

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktik (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2013), him. 274.
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a. Triangulasi, yaitu teknik pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara dan berbagai waktu.® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dengan cara
mengecek atau membandingkan data yang telah diperoleh dari
beberapa sumber atau informan. Sedangkan triangulasi teknik adalah
penggunaan berbagai teknik pengumpulan data untuk menggali data
yang sejenis agar didapatkan data yang valid.

b. Diskusi teman sejawat, % yaitu teknik menguji kredibilitas data
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang
diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sepemikiran.

6. Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data kualitatif ini
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas sehingga datanya jenuh. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yakni
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.

Kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data,

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.®’

* Sugiyono, Metode Penelitian..., him. 372.

* Ibid., him. 368.

¥ Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), him. 216.
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Dalam penelitian ini, untuk menganalisis data-data terkait model
kegiatan outbound untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa
akselerasi di MAN 2 Ponorogo, penulis menggunakan analisis model
Miles dan Huberman sebagaiman dijelaskan pada skema berikut:*®

Penyajian

Pengumpulan Data / Data

I

Reduksi Kesimpulan—kesimpula_m:
Data Gambaran/Verifikasi

A
v

Gambar 1. Teknik analisis data model interaktif.

Berdasarkan skema di atas, operasional analisis data model Miles
dan Huberman dapat dijelaskan dalam mekanisme berikut:
a. Pengumpulan data

Yaitu mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan
penelitian yang berfungsi untuk mendukung penelitian yang sedang
dilakukan.

b. Reduksi data (data reduction)

Yaitu proses penyederhanaan data, memilih hal-hal yang
pokok yang sesuai dengan fokus penelitian. Pada tahap reduksi ini,
banyaknya jumlah data penelitian dipilih atau disederhanakan sesuai
dengan proposal penelitian, sehingga selanjutnya data tersebut dapat

dengan mudah untuk dilakukan analisis.

% Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2012), him. 134.
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c. Penyajian data (data display)

Penyajian data (data display) adalah menyajikan data dengan
mensistematiskan data yang telah direduksi sehingga terlihat
sosoknya yang lebih utuh. Dalam display data laporan yang sudah
direduksi dilihat kembali gambaran secara keseluruhan, sehingga
dapat tergambar konteks data secara keseluruhan, dan dari situ dapat
dilakukan penggalian data kembali apabila dipandang perlu untuk
lebih mendalami masalahnya.

d. Verifikasi data

Yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal bersifat
sementara (tentatif) dan akan berubah jika ditemukan bukti atau data
yang kuat yang berbeda dengan data awal. Sebaliknya, jika
kesimpulan awal didukung dengan data-data baru yang ditemukan
kemudian, maka kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap
kredibel (dipercaya).

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini mudah dipahami, maka penulis menyusun
sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Bab I: menguraikan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penenlitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: membahas tentang teori-teori model kegiatan outbound untuk

mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi yang menjadi pijakan
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analisis dalam penelitian ini. Dalam bab ini dijelaskan beberapa sub-bab,
yaitu: konsep kegiatan outbound, dan pengembangan keterampilan sosial.

Bab Ill: menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian yaitu
MAN 2 Ponorogo, yang meliputi: letek geografis dan sejarahnya, identitas
madrasah, unsur pimpinan, visi dan misi, tujuan madrasah, sarana dan
prasarana, struktur organisasi akselerasi, program kerja akselerasi, struktur
organisasi bimbingan dan konseling, strategi layanan bimbingan dan
konseling, dan program pelayanan bimbingan dan konseling.

Bab 1V: penyajian data analisis terkait model kegiatan outbound untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MAN 2 Ponrogo
yang terusun atas beberapa variable, yaitu: pelaksanaan program kegiatan
outbound bagi siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo, pengembangan
keterampilan sosial dalam kegiatan outbound bagi siswa akselerasi di MAN 2
Ponorogo.

Bab V: merupakan penutup dari tesis ini yang meliputi kesimpulan dan
saran konstruktif bagi pihak-pihak terkait fokus permasalahan dalam

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap data dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi terkait dengan model Kkegiatan outbound untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MAN 2 Ponorogo
yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab ini peneliti
dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan program kegiatan outbound bagi siswa akselerasi di MAN 2
Ponorogo sebelum melakukan kegiatan berbagai macam hal yang dapat
menunjang keberhasilan dipersiapkan dengan baik melalui sistem
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yaitu:

a. Perencanaan, terdiri dari empat perencanan, yaitu;
1) Menetapkan target/tujuan
2) Menetapkan lokasi kegiatan
3) Menyiapkan alat yang diperlukan, dan
4) Menyiapkan tim instruktur.

b. Pelaksanaan, yaitu dalam pelaksanaannya kegiatan yang digunakan
berupa simulasi dan permainan-permainan (games) yang kreatif dan
rekreatif yang dilakukan secara individual maupun kelompok dengan

tujuan pengembangan.

126
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c. Evaluasi, yaitu dilakukan musyawarah di antara guru bimbingan dan
konseling selaku bidang kerja layanan yang bertanggung jawab dalam
urusan pengembangan peserta didik dengan kepala madrasah dan ketua
program Kkelas akselerasi.

2. Pengembangan keterampilan sosial dalam kegiatan outbound bagi siswa
akselerasi di MAN 2 Ponorogo yang digunakan guru pembimbing
menggunakan beberapa metode, yaitu:

a. Permainan kelompok, dalam hal ini permainan yang dipakai sifatnya fun
game. Contoh permainannya; ring berpindah, hunter my name, all stand
up.

b. Diskusi kelompok, dilakukan dalam kegiatan outbound untuk
mensimulasikan kehidupan yang nyata dalam permainan-permainan.
Contoh permainannya; pipa bocor, membuat menara, time boom.

c. Ceramah, dilakukan dalam kegiatan outbound untuk menjelaskan
keterkaitan antara kegiatan simulasi dengan keterampilan sosial siswa.

d. Diskudi, diperlukan untuk memecahkan masalah yang ada, sehingga
tujuan/goal dari program kegiatan outbound yang telah dilakukan bisa
tercapai.

B. Saran
Saran-saran yang akan penulis ajukan tidak lain sekedar untuk
memberikan masukan dengan harapan agar model kegiatan outbound untuk

mengembangkan keterampilan sosial siswa akselerasi di MA Negeri 2

Ponorogo dapat berjalan dengan optimal. Adapun saran-saran berikut penulis

sampaikan kepada:
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1. Lembaga, dalam hal ini ketua program akselerasi
Hendaknya meningkatkan komunikasi dan konsolidasi dengan guru
bimbingan dan konseling agar semuanya proaktif memberikan dukungan
dan motivasi kepada peserta didik untuk bersama dalam melaksanakan
program kegiatan outbound dalam mengembangkan keterampilan sosial.

Menjadikan tugas bersama dalam mengembangkan keterampilan sosial

peserta didik, semua komponen madrasah berkewajiban untuk turut serta

aktif di dalamnya, sehingga diharapkan madrasah dapat mencetak output
peserta didik yang baik, beritelektual, dan bersosial.
2. Guru bimbingan dan konseling dan program kelas akselerasi

a. Hendaknya selalu aktif terlibat dalam segala kegiatan yang berperan
dalam pengembangan keterampilan sosial siswa.

b. Hendaknya selalu memberikan tauladan yang baik, sehingga proses
pengembangan keterampilan sosial akan lebih efektif karena adanya
figure yang dapat segera dicontoh dalam kehidupan sehari-hari.

c. Hendaknya meningkatkan komunikasi dengan peserta didik, khususnya
peserta didik akselerasi.

3. Siswa akselerasi
Hendaknya selalu bersungguh-sungguh dalam mengikuti semua
proses program kegiatan outbound dalam mengembangkan keterampilan
sosial siswa, sehingga proses pengembangan tersebut dapat berjalan dengan

efektif.
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PEDOMAN DOKUMENTASI
MODEL KEGIATAN OUTBOUND UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN SOSIAL SISWA AKSELERASI DI MAN 2
PONOROGO

Pedoman Dokumentasi

1. Struktur Organisasi Penyelenggaraan Program Akselerasi MA Negeri 2
Ponorogo

2. Rencana Program Kerja Kelas Akselerasi MA Negeri 2 Ponorogo

3. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling dan Pembagian Tugas
Konselor MA Negeri 2 Ponorogo

4. Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling MA Negeri 2 Ponorogo

5. Program Pelayanan dan Evaluasi Bimbingan dan Konseling MA Negeri 2
Ponorogo

6. Foto dokumentasi kegiatan outbound kelas akselerasi MAN 2 Ponorogo



PEDOMAN WAWANCARA PELAKSANAAN
MODEL KEGIATAN OUTBOUND UNTUK MENGEMBANGKAN
KETERAMPILAN SOSIAL SISWA AKSELERASI DI MAN 2

PONOROGO

Pedoman Wawancara dengan Guru BK/Konselor

1. Bagaimana dinamika hubungan sosial yang terjadi antara guru
bk/konselor dengan siswa?

2. Bagaimana pandangan guru bk/konselor tentang keterampilan hubungan
sosial antara siswa dengan guru bk/konselor?

3. Bagaimana pandangan guru bk tentang keteramppilan hubungan sosial
antara siswa dengan siswa?

4. Bagaimana upaya guru bk untuk menciptakan suasana kondusif di
sekolah khususnya dalam pengembangan keterampilan hubungan siswa?

5. Bagaimna upaya guru bk dalam mengembangkan keterampilan sosial
siswa?

6. Guru bk menyelenggarakan bimbingan dan konseling pribadi sosial
melalui layanan bimbingan dan kegiatan apa saja?

7. Apa metode pelaksanaannya?

8. Media apa saja yang digunakan untuk menyampaikan informasi
bimbingan dan konseling pribadi sosial pada siswa?

9. Layanan apa saja yang diberikan oleh guru bk dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling ptibadi sosial?

10. Kapan kegiatan layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dan di mana

tempat pelaksanaannya?



11. Bagaimna pandangan guru bk mengenai hubungan keterampilan sosial

siswa?

12. Bagaimana dampak layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial

dalam mengembangkan keterampilan hubungan sosial pada siswa?

Pedoman Wawancara dengan Siswa/Konseli

1.

2.

Kapan anda mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling pribadi sosial?
Dari siapa sajakah anda mendapat bimbingan dan konseling pribadi
sosial?

Dari siapa saja anda mendapat pengembangan keterampilan sosial siswa
dan bagaimana peran guru bk?

Bagaimna pandangan anda mengenai ketarampilan hubungan sosial yang
terjadi pada siswa?

Bagaimana pandangan anda mengenai dinamika hubungan sosial yang
terjadi antara guru bk dengan siswa?

Bagaimana pandangan anda tentang hubungan keterampilan sosial
antara siswa dengan guru bk?

Bagaimana pandangan anda tentang keterampilan hubungan sosial antara
siswa dengan siswa?

Apa yang anda peroleh setelah mengikuti layanan bimbigan dan
konseling pribadi sosial?

Bagaimanakah dampak layanan bimbingan dan konseling pribadi sosial

dalam pengembangan keterampilan hubungan sosial yang anda rasakan?
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KEGIATAN UMUM

PROGRAM TAHUNAN

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
MAN 2 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2015/2016

NO KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KETERANGAN
1 Perlengkapan fasilitas | Melakukan Perencanaan Membuat program tahunan dan Raker sekolah Kelompok dan kerjasama tim BK
BK kegiatan pelayanan BK semesteran Bulan juni akan mensukseskan pelaksanaan
selama 1 tahun program
2 Asesemen Kebutuhan | Menganalisis karakteristik | Menyebarkan angket, inventori, Bulan Juli dan 11 aspek pengembangan dalam
kebutuhan siswa sehingga | wawancara maupun oobservasi Agustus standar kompetensi kemandirian
dapat menentukan peserta didik untuk MA
program BK
3 Penyusunan Program | Menyediakan sistem Program pelayanan BK tersusun Raker sekolah Menjadi bagian dari program
BK layanan yang bermanfaat | berdasarkan tindak lanjut dari sekolah
bagi kemajuan akademik, | program sebelumnya
karir dan perkembangan
pribadi sosial siswa
4 Konsultasi Program Diketahui dan disetujui Program pelayanan BK tersusun Raker sekolah Menjadi bagian dari program
oleh sekolah berdasarkan tindak lanjut dari sekolah
program sebelumnya
5 Sosialisasi Program Agar siswa dan semua Memberikan layanan informasi Raker sekolah Menjadi bagian dari program

komponen sekolah
mengetahui program BK

kepada siswa

sekolah




1. PELAKSANAAN

KOMPONEN STRATEGI
NO PROGRAM PELAYANAN MATERI TUJUAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
1 PELAYANAN | Pelayanan Sesuai dengan | Melayani peserta Pelayanan bimbingan Jadwal Konselor
DASAR klasikal/bimbingan kebutuhan didik secara klasikal kelas dilaksanakan secara | menyesuaikan
kelas siswa langsung dan terjadwal
Pelayanan Orientasi | Program Memberikan Kegiatan pengenalan Juli MOS dan BK
madrasah informasi terkini sekolah yang menarik dan
tentang MAN 2 menyenangkan
Ponorogo
Pelayanan Informasi | Bimb Pribadi, | Memberikan Komunikasi langsung mis | Minggu efektif | Konselor
sosial, belajar, | informasi yang bimbingan klasikal
karier. dibutuhkan peserta dikelas maupun
didik. komunikasi tidak langsung
mis leaflet, buku, brosur,
papan bimbingan
Bimbingan Berita terkini Melatih peserta didik | Berita terkini terkait Menyesuaikan | Dinamika
kelompok dalam berfikir dan dengan perkembangan kelompok
memecahkan suatu siswa
masalah yang terjadi.
Aplikasi instrumen Tes dan non Mengetahui himpunan data peserta Agustus - Harus diolah
tes perkembangan peserta | didik , DCM, sosiometri, februari dan
didik untuk studi habits, who am I dll diinformasikan
selanjutnya dianalisis kpd peserta
dan diberikan follow didik.
up
2 | PELAYANAN Konseling Sesuai Membantu Pelayanan BK secara Minggu efektif | Konselor
RESPONSIF Individu/Kelompok | kebutuhan memecahkan masalah | individu/kelompok
peserta didik
Referal Masalah Mengalihtangankan Solusi masalah yang Minggu efektif | Daftar tenaga
/sesuai dengan | solusi masalah peserta | menyangkut keadaan fisik ahli
kebutuhan didik kepada tenaga dan psikis peserta didik

ahli yang lebih




KOMPONEN STRATEGI
NO PROGRAM PELAYANAN MATERI TUJUAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
berwenang
Kolaborasi Guru Peserta didik Peserta didik dapat Pembelajaran yang Minggu efektif | Daftar
dengan mata mengikuti kegiatan mendidik untuk walikelas dan
pelajarannya pelajaran di kelas dan | memaksimakan potensi yg guru mata
mengatasi kesulitan dimiliki peserta didik pelajaran
dalam pelajaran.
Kolaborasi orangtua | Hubungn Agar mendapatkan Komunikasi orang tua Minggu efektif
peserta didik informasi tentang dengan sekolah persuasif
dengan pihak | kehidupan siswa di
keluarga rumah dan menjalin
komunikasi dengan
pihak keluarga.
Kolaborasi ahli Pelatihan Memperluas wawasan | Mengundang tenaga ahli Terjadwal Daftar tenaga
lain 1. Motivasi peserta didik dalam untuk memperluas ahli
Belajar menemukan jati wawasan pengetahuan
2. ESQ dirinya peserta didik
Konsultasi Aspek Peserta didik dapat Pelayanan BK yang Minggu efektif | Format
perkembangan | berkonsultasi tanpa memandirikan konsultasi
beban
Bimbingan teman Pelatihan Mengembangkan Belajar, bergaul, sambil Jadwal Kesiswaan dan
sebaya Bimbingan empati terhadap teman | curhat Menyesuaikan | BK
Teman Sebaya
Konferensi kasus Pelanggaran tata | Solusi masalah Konferensi untuk solusi masalah | Minggu efektif | Keputusan
tertib sekolah dan | yarsama terkait setelah 3 kali panggilan pada Kepala
bmeﬁlah yang peraturan sekolah orangtua Sekolah
Kunjungan rumah Solusi masalah | Solusi masalah secara | Kunjungan rumah yang Minggu efektif
kekeluargaan terprogram
3 PERENCANAAN | Assesment Pribadi, sosial, | Membantu peserta Peserta didik diberi Minggu efektif | Konselor
INDIVIDUAL individual/kelompok | belajar dan didik menganalisa kesempatan untuk
karir kekuatan dan berkonsultasi dengan guru




KOMPONEN

STRATEGI

NO PROGRAM PELAYANAN MATERI TUJUAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
kelemahan dirinya BK terkait dg
yang menyangkut permasalahan yang
pencapaian tugas- dihadapi
tugas
perkembangannya
Instrumen penilaian | Rapor, Mengarahlkan pilihan | Leger Rapor dan hasil Minggu efektif | Konselor
Aplikasi karir berdasarkan Psikotes
instrumentasi | bakat, minat dan
kemampuan peserta
didik
Penempatan dan Angket karir Peserta didik dapat Diskusi kelompok pilihan | Minggu efektif | Konselor
penyaluran menerima pilihan karir
karir berdasarkan
bakat, minat dan
kemampuannya
4 DUKUNGAN Pengembangan MGBK Sarana musyawarah Seluruh guru pembimbing | Minggu efektif
SISTEM dalam melaksanakan | berkumpul, untuk
program BK mendiskusikan
pelaksanaan program BK
Manajemen Pengurus Mengembangkan Kegiatan pertemuan guru | Minggu efektif
program MGBK SDM guru BK BK secara berkala
Riset dan PTBK, Karya | Guru BK yang Melaksanakan PTBK, Minggu efektif
pengembangan ilmiah profesional Karya ilmiah




I11. EVALUASI

NO KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
1 LAPORAN BK Sebagai bukti pertanggung jawaban Guru BK memberikan laporan kegiatan Semesteran
kegiatanpelayanan BK dan sebagai pelayanan BK tiap semester dan akhir Tahunan
dasar evaluasi untuk kegiatan BK tahun kepada kepala madrasah
berikutnya
2 EVALUASI, Untuk melihat pencapaian aspek Seluruh guru pembimbing berkumpul Akhir semester
ANALISA DAN perkembangan dari peserta didik dalam | untuk mendiskusikan pelaksanaan Akhir Tahun

TINDAK LANJUT

satu tahun

program BK : faktor pendukung dan
faktor penghambat yang ada.




PROGRAM SEMESTER GANJIL

PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIF
MAN 2 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2015/2016

. PERSIAPAN
NO KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KETERANGAN
1 Penyusunan Perencanaan kegiatan Membuat program tahunan dan | Raker sekolah | Kelompok dan kerjasama tim BK
Program BK pelayanan BK selama 1 semesteran Bulan Juli akan mensukseskan pelaksanaan
tahun program
2 Menyusun silabus | Kegiatan program Menyusun materi pelayanan BK | Minggu efektif | 11 aspek pengembangan dalam

dan RPP

pelayanan BK klasikal

klasikal kegiatan dan

standar kompetensi kemandirian

penilaianya. peserta didik untuk MAN
3 Konsultasi Diketahui dan disetujui oleh | Program pelayanan BK tersusun | Raker sekolah | Menjadi bagian dari program sekolah
Program BK sekolah berdasarkan tindak lanjut dari
program sebelumnya
4 Pengadaan sarana | Melancarkan pelaksanaan Daftar kebutuhan sarana dan Raker sekolah | Ruang BK ideal, Pelayanan BK

dan prasarana BK

program BK

prasarana BK

menjadi efektif dan bermanfaat bagi

seluruh personel sekolah




1. PELAKSANAAN

NO | KOMPONEN STRATEGI TOPIK/MATERI TUJUAN URAIAN KEGIATAN | WAKTU KET.
PROGRAM PELAYANAN
1 Pelayanan Dasar | Bimbingan kelas |1. Terimakasih Agar konseli memiliki | Pelayanan BK klaasikal | Agustus Jadwal
Tuhan rasa yang menarik dan menyesuaikan
syukur kepada Allah menyenangkan dengan
diskusi, brain storming
(curah pendapat),
dinamika kelompok,
permainan dll
2. Who Am 1? Konseli memahami Pelayanan BK klaasikal | Agustus Jadwal
dirinya sendiri baik itu | yang menarik dan Menyesuaikan
kelebihan dan menyenangkan dengan
kelemahannya, sifat, diskusi, brain storming
karakter (curah pendapat),
dinamika kelompok,
permainan dll
3. Tanggung Konseli lebih Pelayanan BK klasikal September Jadwal
Jawabku memahami yang menarik dan Menyesuaikan
tanggung jawab menyenangkan dengan
sebagai pribadi, diskusi, brain storming
sebagai (curah pendapat),
siswa di sekolah dan | dinamika kelompok,
di keluarga permainan dll
4.Bagaimana aku Konseli memahami Pelayanan BK klasikal November | Jadwal
bisa pentingnya yang menarik dan -desember | Menyesuaikan
berkomunikasi? komunikasi menyenangkan dengan

dalam kehidupan
sehari-hari dan
melatih

menjadi pendengar

diskusi, brain storming
(curah pendapat),
dinamika kelompok,
permainan dll




aktif

dan pembicara yang
baik

Pelayanan MOS Memberikan informasi | Kegiatan pengenalan Bulan juli | Panitia MOS
Orientasi tentang MAN 2 sekolah yang menarik Konselor
Ponorogo dan menyenangkan
Pelayanan Bimb.Pribadi, Memberikan informasi | Pemberian informasi Minggu Konselor
Informasi sosial, belajar, yang dibutuhkan melalui komunikasi efektif
karier. peserta didik diawal langsung maupun tidak
masa remajanya langsung
(leaflet, papan
bimbingan)
Aplikasi Tes dan non tes Mengetahui peserta himpunan data peserta Juli- Harus diolah
instrumen didik lebih mendalam didik , DCM, sosiometri, | november | dan
studi habits, who am | diinformasikan
kpd pes.dik
PELAYANAN Konseling Sesuai kebutuhan Membantu memecahkan | Pelayanan BK secara Minggu Konselor
RESPONSIF Individu/Kelompok masalah peserta didik individu/kelompok efektif
Referal Masalah /sesuai Mengalihtangankan solusi | Solusi masalah yang Minggu Daftar tenaga
dengan kebutuhan masalah peserta didik menyangkut keadaan fisik | efektif ahli
kepada tenaga ahli yang dan psikis peserta didik
lebih berwenang
Kolaborasi Guru Hambatan hambatan | Peserta didik dapat Pembelajaran yang Minggu Daftar walikelas
yang dihadapi siswa | mengikuti kegiatan KBM | mendidik efektif dan guru mata
dalam proses KBM dengan aktif pelajaran
Kolaborasi Keluarga Komunikasi keluarga Komunikasi orang tua Minggu
orangtua yang harmonis dengan sekolah persuasif efektif




Kolaborasi ahli Pelatihan Memperluas wawasan Mengundang tenaga ahli Terjadwal Daftar tenaga
lain Motivasi Belajar peserta didik dalam untuk memperluas ahli
meningkatkan motivasi wawasan pengetahuan
belajarnya peserta didik
Konsultasi Aspek Peserta didik konsultasi Pelayanan BK yang Minggu Format
perkembangan tanpa beban memandirikan efektif konsultasi
Bimbingan teman | Pelatihan Bimbingan | Mengembangkan empati | Belajar, bergaul, sambil Minggu Buku curhat
sebaya Teman Sebaya terhadap teman curhat efektif Kepala
Kunjungan rumah | Solusi masalah Menggali informasi Kunjungan rumah yang Madrasah, wali
Konferensi Kasus Menyelesaikan Menentukan tindak lanjut | terprogran kelas, BK
masalah siswa Sesuai Kebutuhan
PERENCANAAN | Assesment Pribadi, sosial, Membantu peserta didik | Peserta didik diberi Minggu Konselor
INDIVIDUAL | individual/ belajar dan karir menganalisa kekuatan | kesempatan untuk efektif
kelompok dan kelemahan dirinya | berkonsultasi dengan
yang menyangkut guru BK terkait dg
pencapaian tugas-tugas | permasalahan yang
perkembangannya dihadapi
Instrumen Rapor, Aplikasi Mengarahlkan pilihan Leger Rapor dan hasil Minggu Konselor
penilaian instrumentasi karir berdasarkan bakat, | Psikotes efektif
minat dan kemampuan
peserta didik
Penempatan dan | Angket karir Peserta didik dapat Diskusi kelompok Minggu Konselor
penyaluran menerima pilihan karir | pilihan karir efektif
berdasarkan bakat,
minat dan
kemampuannya
DUKUNGAN Pengembangan MGBK Sarana musyawarah Seluruh guru Minggu
SISTEM dalam melaksanakan pembimbing berkumpul, | efektif
program BK untuk mendiskusikan
pelaksanaan program BK
Manajemen Pengurus MGBK Mengembangkan SDM | Kegiatan pertemuan guru | Minggu
program guru BK BK secara berkala efektif




Riset dan PTBK, Karya Guru BK yang Melaksanakan PTBK, Minggu
pengembangan | ilmiah profesional Karya ilmiah efektif
I11. EVALUASI
NO KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
1 LAPORAN BK Sebagai bukti pertanggung jawaban Guru BK memberikan laporan kegiatan | Bulanan
kegiatanpelayanan BK dan sebagai dasar pelayanan BK tiap semester dan akhir Semesteran
evaluasi untuk kegiatan BK berikutnya tahun kepada kepala sekolah Tahunan
2 EVALUASI, Untuk melihat pencapaian aspek Seluruh guru pembimbing berkumpul Akhir semester
ANALISA DAN | perkembangan dari peserta didik dalam untuk mendiskusikan pelaksanaan Akhir Tahun
TINDAK satu tahun program BK : faktor pendukung dan

LANJUT

faktor penghambat yang ada.




PROGRAM SEMESTER GENAP
PELAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING KOMPREHENSIF
MAN 2 PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2015/2016

I. PELAKSANAAN
NO | KOMPONEN STRATEGI | TOPIK/MATERI TUJUAN URAIAN WAKTU | KETERANGAN
PROGRAM | PELAYANAN KEGIATAN
1 | Pelayanan Dasar | Bimbingan FIRE UP YOUR Konseli mampu Pelayanan BK Bulan Jadwal
kelas LEARNING belajar klaasikal yang Februari Menyesuaikan
sesuai dengan menarik dan
potensi menyenangkan dengan
yang dimilikinya diskusi, brain storming
( curah pendapat),
dinamika kelompok,
permainan dll
Pengenalan ESQ Konseli mampu memiliki Pelayanan BK Bulan Maret Jadwal
kecerdasan emosi dan klaasikal yang dan April Menyesuaikan
spiritual dalam menarik dan
kehidupan menyenangkan dengan
sehari- hari diskusi, brain storming
(‘curah pendapat),
dinamika kelompok,
permainan dll
Pelayanan Program madrasah | Memberikan informasi Kegiatan pengenalan | Bulan Konselor dan
Orientasi terkini tentang MAN 2 sekolah yang menarik | Januari kesiswan
Ponorogo dan menyenangkan
Pelayanan Bimb.Pribadi, Memberikan informasi Pemberian informasi Minggu Konselor
Informasi sosial, belajar, yang dibutuhkan peserta | melalui komunikasi efektif
karier. didik diawal masa langsung maupun

remajanya

tidak langsung (leaflet,

papan bimbingan)




Bimbingan Berita terkini Melatih peserta didik Dinamika kelompok Jadwal Konselor
kelompok dalam berfikir dan perkelas
bersosialisasi
Aplikasi Tes dan non tes Mengetahui peserta Sosiometri, studi FebruariApril | Harus diolah dan
instrumen didik lebih mendalam habits diinformasikan
kpd pes.dik
NO | KOMPONEN | STRATEGI TOPIK/MATERI | TUJUAN URAIAN KEGIATAN | WAKTU KETERANGAN
PROGRAM PELAYANAN
2 PELAYANAN | Konseling Sesuai kebutuhan Membantu Pelayanan BK secara Minggu Konselor
RESPONSIF Individu/ memecahkan individu/kelompok efektif
Kelompok masalah peserta
didik
Referal Masalah /sesuai Mengalihtangankan | Solusi masalah yang Minggu Daftar tenaga ahli
dengan kebutuhan | solusi masalah menyangkut keadaan efektif
peserta didik kepada | fisik dan psikis peserta
tenaga ahli yang didik
lebih berwenang
Kolaborasi Guru | Mengatasi Peserta didik dapat | Pembelajaran yang Minggu Daftar walikelas
kesulitan belajar mengikuti kegiatan mendidik efektif dan guru mata
siswa KBM secara aktif pelajaran
dan menyenangkan
Kolaborasi Keluarga Komunikasi Komunikasi orang tua Minggu
orangtua keluarga yang dengan sekolah persuasif | efektif
harmonis
Kolaborasi ahli | Pelatihan ESQ Memperluas Mengundang tenaga ahli | Terjadwal Daftar tenaga ahli
lain wawasan peserta untuk memperluas
didik dalam wawasan pengetahuan
meningkatkan ESQ | peserta didik
Konsultasi Aspek Peserta didik Pelayanan BK yang Minggu Format konsultasi
perkembangan konsultasi tanpa memandirikan efektif
beban
Bimbingan Pergaulan Mengembangkan Belajar, bergaul, sambil Minggu Buku curhat




teman sebaya empati terhadap curhat efektif
teman
Konferensi Pelanggaran tata Solusi masalah Konferensi untuk solusi | Minggu Keputusan pada
kasus tertib sekolah bersama terkait masalah setelah 3 kali efektif Kepala Sekolah
peraturan sekolah panggilan orangtua
Kunjungan Solusi masalah Solusi masalah Kunjungan rumah yang Minggu
rumah secara kekeluargaan | terprogram efektif
PERENCANAA | Assesment Pribadi, sosial, Membantu peserta Peserta didik diberi Minggu
NINDIVIDUAL | individual atau | belajar dan Karir didik menganalisa | kesempatan untuk efektif
kelompok kekuatan dan berkonsultasi dengan
kelemahan dirinya guru BK terkait dg
yang menyangkut permasalahan yang
pencapaian tugas- dihadapi
tugas
perkembangannya
PERENCANAA | Instrumen Rapor, Aplikasi Mengarahlkan pilihan | Leger Rapor dan hasil Minggu
N INDIVIDUAL | penilaian instrumentasi karir berdasarkan Psikotes efektif
bakat, minat dan
kemampuan peserta
didik
Penempatan dan | Angket kair Peserta didik dapat Diskusi kelompok pilihan Minggu
penyaluran menerima pilihan karir | kariri efektif
berdasarkan bakat,
minat dan
kemampuannya
DUKUNGAN Pengembangan MGBK Sarana musyawarah Seluruh guru pembimbing Minggu
SISTEM dalam melaksanakan berkumpul, untuk efektif
program BK mendiskusikan pelaksanaan
program BK
Manajemen Pengurus MGBK Mengembangkan Kegiatan pertemuan guru Minggu
program SDM guru BK BK secara berkala efektif
Riset dan PTBK, Karya ilmiah | Guru BK yang Melaksanakan PTBK, Minggu
pengembangan profesional Karya ilmiah efektif




EVALUASI

NO KEGIATAN TUJUAN KEGIATAN URAIAN KEGIATAN WAKTU KET.
1 LAPORAN BK Sebagai bukti pertanggung | Guru BK memberikan laporan kegiatan

jawaban kegiatanpelayanan | pelayanan BK tiap semester dan akhir tahun | Semesteran

BK dan sebagai dasar kepada kepala madrasah. Tahunan

evaluasi untuk kegiatan BK

berikutnya
2 EVALUASI, ANALISA Untuk melihat pencapaian | Seluruh guru pembimbing berkumpul untuk | Akhir semester

DAN TINDAK LANJUT

aspek perkembangan dari
peserta didik dalam satu
tahun

mendiskusikan pelaksanaan program BK :
faktor pendukung dan faktor penghambat
yang ada.

Akhir Tahun




@ﬁ] KEMENTERIAN AGAMA
-

E\;}]’ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
QiD PASCASARJANA
JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta, 55281. Telp. (0274) 519709, Faks. (0274) 657978
SUNAN K UT_'YE'X'EA ' website: http://pps.uin-suka.ac.id, email:pps@uin-suka.ac.id.

YOGYAKARTA
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Jawa Timur

Assalamu’alaikum wr. wb,

Dalam rangka menyelesaikan studi Program Magister (S2) bagi mahasiswa Pascasarjani
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. bersama ini kami mengharap bantuan Bapak/Ibu/Saudara
cuntuk memberikan izin dan kesempatan kepada mahasiswa berikut :

Nama : Zuhdi Syukron, S.Pd.l

Tempat/Tgl Lahir : Ngawi, 23 September 1989

Nomor Induk 1420411051

Program . Magister (S2)

Program Studi : Pendidikan Islam (PI)

Konsentrasi : Bimbingan dan Konseling Islam (BKI)
Semester ST (tiga)

Tahun Akademik 120152016

untuk melakukan penelitian guna menulis Tesis dengan tema :

MODEL KEGIATAN OUTBOUND UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN
SOSIAL SISWA AKSELERASI DI MAN 2 PONOROGO

Di bawah bimbingan dosen: Dr. Imam Machali, S.Pd.l., M.Pd.
Demikian atas bantuan dan kerjasama yang diberikan, kami haturkan terima kasih.

Wassalamu’alaikunm wr. wb,

Yogyakarta. 04 Januari 2010

Tembusan :
I Pertinggal



RIWAYAT HIDUP

Zuhdi Syul{ron, dilahirkan pada tanggal 23 September

1989 di Ngawi, putra ke tiga dari Bapak Mochtar Ashari
dan Ibu Mutrofiah. Bertempat tinggal di Dusun
Gondomanyu, Desa Tanjung Sari, Kecamatan Jogorogo,
Kabupaten Ngawi, No HP. 085 606 606 828, Email.

boz25najah@gmail.com

Pendidikan SD ditamatkan pada tahun 2003 di SDN Tanjungsari | Jogorogo
Ngawi. Pendidikan berikutnya dijalani di MTsN Jogorogo Ngawi, dan tamat pada
tahun 2006. Selama menempuh pendidikan di MTsN Jogorogo, ia aktif dan
menjabat sebagai Ketua OSIS, Pramuka, dan PMR MTsN Jogorogo periode 2004-
2005. Kemudian melanjutkan di MAN Paron Ngawi dan tamat pada tahun 2009.
Selama menempuh pendidikan di MAN Paron, ia aktif dan menjabat sebagai
Ketua OSIS MAN Paron periode 2007-2008 dan aktif juga di PMR, Pramuka,
ROHIS, dan MAPALA.

Pada tahun 2009, ia melanjutkan pendidikan di Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, dan mengambil jurusan Tarbiyah program studi
Pendidikan Agama Islam. Di STAIN Ponorogo ini berhasil mendapatkan gelar
sarjana muda pendidikan Islam. Ditengah-tengah melaksanakan studi di Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo, ia aktif dan menjabat di UKM
Pramuka sebagai Ketua Dewan Racana (KDR) Ronggo Warsito periode 2011-
2012, Pemangku Adat (PA) Racana Ronggo Warsito periode 2012-2013, dan
sekarang sebagai dewan pertimbangan di UKM Pramuka STAIN Ponorogo.
Kegiatan diluar kampus ia mendirikan usaha OK PRIMA GROUP (jasa print, foto
copy dan pulsa) di jalan Pramuka Gg. V Ronowijayan Siman Ponorogo.

Kemudian pada tahun 2014 sampai sekarang menempuh pendidikan S-2 di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan mengambil konsentrasi Bimbingan dan
Konseling Islam. Dan sampai sekarang masih tercatat sebagai mahasiswa Program

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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